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INTISARI

Kepel (Stelechocarpus burahol) merupakan flora identitas dari Daerah
Istimewa Yogyakarta, karena digunakan oleh Keraton Yogyakarta Hadiningrat.
Penggunaan kepel oleh Keraton mengakibatkan populasi kepel di luar lingkungan
Keraton sedikit. Beberapa kendala perbanyakan tanaman kepel, yaitu pembuahan
Kepel baru terjadi saat tanaman mencapai 8 tahun dan adanya kesulitan pada
metode vegetatif, seperti stek dan pencangkokan. Oleh karena itu diperlukan
metode Kultur Jaringan Tumbuhan yang salah satu caranya dengan menginduksi
kalus embriogenik. Daun merupakan salah satu eksplan yang umum digunakan,
namun daun Kepel memiliki kandungan fenolik tinggi yang dapat mengakibatkan
browning. Browning dapat dicegah dengan senyawa antioksidan seperti asam
askorbat. Induksi kalus dengan eksplan daun membutuhkan kombinasi hormon
yang spesifik, salah satunya dengan kombinasi hormon BAP dan 2,4-D. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu imersi dan konsentrasi asam
askorbat untuk mencegah browning, mengetahui kombinasi hormon BAP dan 2,4-
D yang terbaik untuk menginduksi kalus embriogenik, mengetahui tahapan
pembentukan kalus, ciri-ciri morfologi kalus, dan anatomi dari kalus daun kepel.
Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi imersi eksplan daun kepel dalam
larutan asam askorbat dengan variasi konsentrasi (50, 75, 100, 125, dan 150 ppm)
serta variasi waktu (10, 20, 30 dan 40 menit), dan induksi kalus daun kepel dengan
kombinasi hormon BAP (0, 0,5, dan 1 ppm) dan 2,4-D (1, 2, 3, 4, dan 5 ppm). Setiap
variabel perlakuan menggunakan 5 kali ulangan. Parameter pengamatan meliputi
browning eksplan daun, jumlah kalus yang terbentuk, tahap pembentukan kalus,
morfologi kalus, dan histologi kalus. Analisis data dilakukan dengan “two way
ANOVA”, jika berbeda nyata dilanjutkan dengan DMRT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa imersi dengan konsentrasi asam askorbat 150 ppm selama 30
menit yang dapat menghambat browning hingga 100% merupakan perlakuan
terbaik pada eksplan daun kepel. Adapun kombinasi BAP 0,5 ppm dan 2,4-D 5 ppm
merupakan perlakuan terbaik untuk menginduksi kalus embriogenik dari daun
kepel dengan persentase induksi kalus 50%. Pembentukan kalus kepel diawali dari
lokasi terluka daun sebelum memenuhi permukaan daun tanpa adanya
pelengkungan daun, dengan ciri-ciri kalus yang diperoleh berwarna putih
kekuningan dan bertekstur remah. Kalus yang diperoleh secara histologis
menunjukkan sifat embriogenik yang ditandai dengan sitoplasma yang padat dan
inti sel yang mudah diamati.

Kata Kunci: Stelechocarpus burahol, kalus embriogenik, pencegahan pencoklatan,
kombinasi hormon.
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ABSTRACT

Kepel (Stelechocarpus burahol) is the floral emblem of Daerah Istimewa
Yogyakarta, Indonesia. Due to its cultural significance to Keraton Yogyakarta
Hadiningrat, the common folk refrain from planting it, resulting in its low
population. Repopulation through generative method is hindered by Kepel’s
fruiting only occuring after 8 years of age, while vegetative methods such as
marcotting and cutting were tried to no avail therefore, an alternative method is
needed. Plant tissue culture method can be use to propagate by inducing
embryogenic callus. Leaves are commonly used as an explant, but Kepel leaves
have high phenolic content that would cause browning. Browning can be prevented
through the use of antioxidant like ascorbic acid. Callus induction using leaf explant
needs specific hormone combination, one of it is combining BAP and 2,4-D
hormones. This research was done to understand the effect of immersion time and
ascorbic acid to prevent browning, the best combination of BAP and 2,4-D to
induce embryogenic callus, the callus formation stages, the callus’ morphology, and
the callus anatomical structure. This research consists of kepel leaves immersion in
ascorbic acid using various concentration (50, 75, 100, 125, and 150 ppm) with
various immersion time (10, 20, 30, and 40 minutes), and callus induction using the
combination of BAP (0, 0,5, and 1 ppm) as well as 2,4-D (1, 2, 3, 4, and 5 ppm).
Each treatment was repeated 5 times. The observation parameters are explant’s
browning count, callus’ formation count, callus’ formation stages, callus’
morphology, and callus’ histology. The data was analyzed using “two way
ANOVA”, if it’s significantly different it is continued with DMRT. The research
result shows that immersion using 150 ppm ascorbic acid concentration for 30
minutes is the best at preventing kepel leaf’s browning up to 100%. The best
hormone combination to induce embryogenic callus is BAP 0,5 ppm and 2,4-D 5
ppm, inducing callus up to 50%. Callus’ formation begins on wounded site then
spreads across explant surfaces without leaf curling, the resulting callus’ color is
yellowish white with friable texture. Histologically the callus shows embryogenic
trait, shown by dense cytoplasm and its well defined nucleus.

Keywords: Stelechocarpus burahol, embryogenic callus, browning prevention,
hormone combination
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